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Abstract: This present study is aimed to investigate the influence of economics literacy on the 
students’ consumption behavior through local cultural values and promotions. The mediation 
used is based on the theories, the empirical studies and the previous studies.Quantitative 
approach is used in this study. The population is the Pamekasan Senior High Schools students 
(Class XI IPS, academic year 2012/2013). Proportional random sampling is conducted to take 
the samples in the population. The data is collected by using the questionnaire and test. Path 
analysis is used to analyze the data.The findings show that (1) the economic literacy level 
influences directly and significantly on the local cultural values, (2) the economic literacy level 
influences directly, negatively and significantly on the promotion, (3) the economic literacy 
level influences directly, negatively and significantly on the consumption behavior, (4) the local 
cultural values influence directly, positively and significantly on the consumption behavior, (5) 
the promotion influences directly, positively and significantly on the consumption behavior, (6) 
the economic literacy level influences indirectly and significantly on the consumption behavior 
through the local cultural values, and (7) the economic literacy level influences indirectly and 
significantly on the consumption behavior through promotion. 
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PENDAHULUAN 
Pada hakekatnya manusia adalah homo economicus, kata ini berasal dari bahasa 
latin yang artinya manusia ekonomi. Namun pada kenyataannya perilaku manusia 
khususnya perilaku konsumsi lebih mengarah pada perilaku konsumtif. Perilaku 
konsumtif ini cenderung terjadi di kalangan siswa yang akan beranjak remaja. Sejalan 
dengan pernyataan tersebut, terjadi fenomena perubahan sosial budaya yang semakin 
beragam, beraneka macam jenis kebutuhan manusia yang harus dipenuhi, serta semakin 
menjamurnya pusat pertokoan dan perbelanjaan. Hal ini akan membawa dampak pada 
komposisi kebutuhan manusia dan perilaku konsumsinya. Perubahan seperti ini 
menyebabkan adanya perubahan pembelian suatu produk yang tidak berdasarkan atas 
kebutuhan dan kemampuan yang dimilikinya. Adapun alasan apabila tidak segera 
membelinya, mereka khawatir kehabisan, gengsi pada orang di sekitarnya, serta hal ini 
merupakan tradisi keluarga yang sudah turun temurun. Seandainya pun mereka tidak 
memiliki uang, maka akan berusaha untuk meminjam kekurangannya. Selain itu, remaja 
cenderung mudah terpengaruh akan teman, sangat mudah terbujuk adanya promosi, 
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tidak realistis, dan cenderung boros dalam menggunakan uangnya (Tambunan, 2001). 
Hal inilah yang dimanfaatkan oleh produsen untuk menarik para konsumen agar 
bersedia membeli produknya. 
Berkenaan dengan perilaku konsumtif perlu dianalisis melalui pemahaman 
mengenai perilaku konsumen. Pada dasarnya perilaku konsumen dalam membeli 
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: 1) pengaruh lingkungan, 2) perbedaan dan pengaruh 
individual, dan 3) proses psikologis. Dalam pengambilan keputusan, konsumen juga 
dipengaruhi oleh: 1) budaya, 2) kelas sosial, 3) pengaruh pribadi, 4) keluarga, dan 5) 
situasi; keadaan yang mampu merubah tingkah laku seorang konsumen (Engel, 1995).  
Terkait dengan konsep economics literacy, yang saat ini dianggap sangat penting 
meningkatkan kompetensi setiap individu untuk membuat keputusan pribadi dan sosial 
tentang banyak isu-isu ekonomi yang akan dihadapi selama seumur hidup (Walstad, 
1998). Bahkan di banyak negara maju economics literacy ini disejajarkan dengan melek 
huruf dan teknologi. Hal ini dilatarbelakangi bahwa semua aspek kehidupan berkaitan 
dengan masalah ekonomi untuk membentuk sikap yang rasional dalam berkonsumsi di 
kalangan siswa. Menurut Haryono (2008) economic literacy memberikan 
penggambaran seseorang dalam memahami permasalahan dasar ekonomi, sehingga 
mampu melakukan kegiatan ekonomi. Kecakapan hidup siswa SMA melalui mata 
pelajaran Ekonomi sangat berperan penting dalam membentuk sikap rasional, terutama 
pada pengambilan keputusan ekonomi. Namun secara empiris kecakapan siswa SMA 
dalam mengaplikasikan ilmu ekonomi dalam kehidupan sehari-hari, masih sangat jauh 
dari harapan dengan kata lain siswa belum economic literacy. Hal ini dibuktikan dengan 
masih banyaknya perilaku siswa SMA dalam berperilaku konsumsi yang tidak rasional, 
namun lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungannya (keluarga dan masyarakat). 
Perilaku konsumsi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya lokal yang ada dalam 
lingkungan keluarga. Keluarga memiliki pengaruh yang kuat terhadap perkembangan 
anak, karena sebagian besar kehidupan anak berada di tengah keluarganya.Pendidikan 
yang diberikan orang tua seharusnya memberikan dasar bagi pengetahuan anak. Pola 
sikap, perilaku, dan  nilai-nilai budaya lokal yang ditanamkan orang tua pada anak 
merupakan landasan bagi perkembangan tingkah laku anak selanjutya (Wahyono, 
2001). Pendidikan ekonomi keluarga memiliki peranan terkait pembentukan perilaku 
individu termasuk dalam hal konsumsi.Hal ini juga didukung pernyataan Suprapti 
(2009), salah satu kelompok yang berpengaruh pada perilaku individu adalah 
keluarga.Hal ini juga didukung oleh Suryani (2008:284) yang menyatakan bahwa 
pemahaman terhadap budaya dan perilaku konsumsi sangat penting karena 
kenyataannya bahwa produsen bisa gagal dalam memasarkan produk karena tidak 
memperhatikan faktor budaya ini. 
Sehubungan dengan masalah yang hendak dikaji yaitu promosi menunjukkan 
bahwa dalam aktivitas penjualan, promosi merupakan salah satu bagian penting yang 
perlu mendapatkan perhatian dari penjual. Strategi promosi harus diperhatikan, karena 
promosi mempunyai pengaruh penting atas penjualan yang dicapai perusahaan.Saat ini 
promosi dapat dilakukan dari berbagai media baik media cetak maupun media 
elektronik. Melalui promosi terbukti bahwa ketika produsen menawarkan sebuah 
produk, produsen berusaha untuk menciptakan kesan positif dari produk tersebut. 
Misalnya, penjual menawarkan dengan memberikan sampel, membagi-bagikan brosur, 
dan memberikan paket promo harga spesial. 
Promosi merupakan senjata yang paling ampuh dalam mempengaruhi konsumen, 
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yang sebelumnya tidak tertarik pada suatu produk karena dipromosikan dengan 
intensitas sering, akhirnya lama-kelamaan tertarik, dan konsumen memutuskan untuk 
membeli. Apalagi siswa SMA yang masih tergolong remaja, mudah terbujuk oleh 
gencarnya promosi yang dilakukan oleh penjual.Pernyataan ini didukung oleh hasil 
penelitian Jumiati (2010) yang menyatakan bahwa ada pengaruh langsung antara 
internalitas kegiatan promosi terhadap rasionalitas dalam berkonsumsi. 
Penelitian ini bertujuan, yaitu untuk mengetahui pengaruh economics literacy 
terhadap perilaku konsumsi siswa, untuk mengetahui pengaruh economics literacy 
terhadap perilaku konsumsi yang dimediasi oleh nilai-nilai budaya lokal, pada siswa, 
serta untuk mengetahui pengaruh economics literacy terhadap perilaku konsumsi yang 
dimediasi oleh promosi pada siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian penjelasan atau explanatory research. 
Penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel 
melalui pengujian hipotesis pada data yang sama. Penelitian ini dilakukan dengan cara 
menjelaskan gejala yang timbul oleh suatu objek penelitian. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini ada 4, yaitu  economics literacy (X1), nilai-nilai budaya lokal (X2), 
promosi (X3), perilaku konsumsi (Y). Data penelitian diolah dengan menggunakan 
analisis jalur dengan bantuan aplikasi software SPSS 16 for Windows. Dimana dengan 
teknik tersebut akan diketahui pengaruh antara variabel bebas economics literacy, 
dengan variabel terikat perilaku konsumsi baik secara langsung maupun tidak langsung 
melalui variabel nilai-nilai budaya lokal dan promosi.Populasi terdiri dari seluruh siswa 
kelas XI IPS tahun ajaran 2012/ 2013 SMA Negeri se Kota Pamekasan yang berjumlah 
365 siswa pada 5 sekolah. Teknik pengambilan sampel adalah proportional random 
sampling diperoleh sampel sebesar 147 siswa.Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode kuesioner dan tes. bantuan aplikasi software SPSS 16 for Windows. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambar di bawah ini dapat disajikan ringkasan hubungan pengaruh antar variabel 
seperti yang terlihat pada Tabel 1 berikut ini. 
 
Tabel 1.Ringkasan Hubungan Antar Variabel 
No. Hubungan Pengaruh Langsung 
Pengaruh Tidak 
Langsung PengaruhTotal Sig t 
1 X1  →  X2 - 0,179 - 0,179 x 0,224 =  - 0,040096 
- 0,198 + (- 0,179 x 
0,224) = 0,238 0,030 
2 X1  →  X3 - 0,192 - 0,192 x 0,241 = - 0,046272 
- 0,198 + (- 0,192 x 
0,241) = 0,244 0,020 
3 X1  →  Y - 0,198 - - 0,198 0,009 
4 X2  →  Y 0,224 - - 0,011 
5 X3  → Y 0,241 - - 0,007 
 
Merujuk pada Tabel 1 di atas, dapat dihitung pengaruh eror pada masing-masing 
model ditentukan sebagai berikut. 
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  =  = 0,984 
  =  = 0,982 
  =  = 0,873 
 
Selanjutnya pada hasil analisis regresi yang telah dilakukan diperoleh pula 
koefisien determinasi (R2) total sebesar: 
= 1 –  
     = 1 – (0,984)2(0,982)2 (0,873)2 = 0,2884 
  
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diartikan bahwa variasi perubahan 
economics literacy (X1), nilai-nilai budaya lokal (X2), dan promosi (X3) menjelaskan 
variasi perubahan perilaku konsumsi (Y) yang ada dalam model tersebut adalah sebesar 
28,84%. Dengan kata lain model penelitian ini hanya mampu menjelaskan 28,84%, 
sisanya 71,16% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Jalur Antar Variabel 
 
Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa economics literacy (X1) 
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi (Y) yang dimediasi oleh nilai-nilai budaya 
lokal (X2), dan promosi (X3). Dengan demikian X2 dan X3 berstatus sebagai mediator 
yang memperkuat pengaruh X1 terhadap Y. 
 
Pengaruh Langsung Economics Literacy terhadap Nilai-Nilai Budaya Lokal pada 
Siswa SMA Negeri Se Kota Pamekasan 
Hipotesis yang diuji dalam bahasan penelitian ini adalahH0: tidak ada pengaruh 
langsung antara economics literacy (X1) terhadap nilai-nilai budaya lokal (X2). 
Berdasarkan pada hasil regresi di atas, diketahui nilai Beta- 0,179 dengan taraf 
signifikansi 0,030. Jadi H0 ditolak, artinya X1 berpengaruh langsung terhadap X2 secara 
negatif dan signifikan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
langsung yang signifikan economics literacy terhadap nilai-nilai budaya lokal. Bukti 
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empiris tersebut mengindikasikan bahwa adanya interaksi antara tingkat economics 
literacy akan semakin tinggi serapan nilai-nilai budaya lokal yang diperoleh. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai-nilai budaya lokal yang diperoleh siswa 
yang masih kuat meliputi faktor keluarga yang cukup dominan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sumarwan (2011) yang menyatakan bahwa keluaga adalah lingkungan dimana 
sebagian besar siswa (konsumen) tinggal dan berinteraksi dengan anggota keluarga 
lainnya. Siswa sebagai konsumen yang saling berinteraksi satu sama lain, saling 
mempengaruhi dalam membentuk perilaku, kebiasaan, sikap, kepercayaan, dan nilai-
nilai yang dianggap penting dalam lingkungan keluarga. 
Dengan nilai beta sebesar – 0,179 untuk economics literacy hanya mampu 
berkontribusi 17,9% terhadap serapan nilai-nilai budaya lokal yang telah lama 
ditanamkan oleh orang tua kepada anak di dalam lingkungan keluarga. Pernyataan ini 
didukung oleh Suryani (2008) yang menyatakan bahwa keluarga mempengaruhi proses 
pembelajaran, sikap, persepsi, dan perilaku orang-orang di dalamnya. Hal ini dibuktikan 
bahwa economics literacy berdasarkan pada prinsip individualistik yang sebenarnya 
tidak sejalan dengan nilai-nilai budaya lokal yang berkembang di kota Pamekasan yang 
lebih menekankan pada nilai kebersamaan dan kegotong-royongan. Misalnya, selalu 
memberikan buah tangan pada sanak saudara sehabis berpergian. Oleh karena itu, 
konsumen secara langsung atau tidak langsung sangat dipengaruhi oleh keluarga. 
Keluarga sama-sama menggunakan kultur yang sama, yaitu kultur yang diambil dari 
masyarakat dengan beberapa ciri unik tersendiri yang dikemukakan Friedman (1998) 
(dalam Suryani, 2008:237). 
 
Pengaruh Langsung Economics Literacy terhadap Promosi pada Siswa SMA 
Negeri Se Kota Pamekasan 
Hipotesis yang diuji dalam bahasan penelitian ini adalah H0: Tidak ada pengaruh 
langsung antara economics literacy (X1) terhadap promosi (X3). Berdasarkan pada hasil 
regresi di atas, diketahui nilai Beta- 0,192 dengan taraf signifikansi 0,020. Jadi H0 
ditolak, artinya X1 berpengaruh langsung terhadap X3 secara negatif dan signifikan. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh langsung yang negatif dan 
signifikan tingkat economics literacy terhadap promosi. Bukti empiris tersebut 
mengindikasikan bahwa semakin rendah tingkat economics literacy siswa semakin 
tinggi serapan promosi yang diperoleh siswa. 
Tingkat economics literacy yang dimiliki oleh siswa melalui pendidikan formal di 
sekolah. Economics literacy menghasilkan sebuah pengetahuan berkenaan dengan 
kemampuan untuk mengerti dan memahami tentang tindakan manusia untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan sumber daya yang ada melalui banyak pilihan. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Engel, Blackwell, & Miniard (1995) yang menyatakan bahwa 
pengetahuan merupakan informasi yang disimpan di dalam ingatan sama dengan 
economics literacy yang disimpan di dalam ingatan. Dalam diri masing-masing siswa 
telah dibekali economics literacy, siswa dituntut untuk bagaimana mempersepsi ajakan 
promosi dalam setiap sikap dan perilakunya. Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian 
Lestari (2010) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan 
dasar ekonomi (economic literacy) terhadap rasionalitas ekonomi. Rasionalitas ini 
berkenaan dengan mempersepsi ajakan promosi dalam setiap sikap dan perilakunya 
dalam berkonsumsi. Dengan nilai beta sebesar – 0,192 untuk economics literacy hanya 
mampu berkontribusi 19,2% terhadap serapan promosi yang lebih menarik bagi siswa. 
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Hal ini menunjukkan bahwa usia siswa SMA berkisar 15-18 tahun merupakan kategori 
remaja yang lebih mudah terpikat ajakan promosi ketimbang mempertahankan bekal 
pengetahuan yang ada. 
 
Pengaruh Langsung Economics Literacy terhadap Perilaku Konsumsi pada Siswa 
SMA Negeri Se Kota Pamekasan 
Hipotesis yang diuji dalam bahasan penelitian ini adalah H0: Tidak ada pengaruh 
langsung antara economics literacy (X1) terhadap perilaku konsumsi (Y). Berdasarkan 
pada hasil regresi di atas, diketahui nilai Beta- 0,198 dengan taraf signifikansi 0,009. 
Jadi H0 ditolak, artinya X1 berpengaruh langsung terhadap Y secara negatif dan 
signifikan. 
Economics literacy merupakan seperangkat pengetahuan yang mengarahkan 
konsumen (siswa) dalam berkonsumsi.Hal ini didukung oleh pernyataan Engel, 
Blackwell, & Miniard (1995:313-335) yang menyatakan bahwa pengetahuan konsumen 
adalah semua informasi yang dimiliki konsumen mengenai berbagai macam produk 
barang dan jasa, serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan produk barang dan jasa 
tersebut dan informasi yang berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen. 
Pengetahuan diperoleh melalui pembelajaran kognitif, sejalan dengan tingkat 
economics literacy yang dimiliki oleh masing-masing siswa sebagai konsumen. 
Pernyataan ini didukung oleh Sunarto (2003:80-82) yang menyatakan bahwa melalui 
pembelajaran kognitif sebagai proses dimana orang membentuk asosiasi diantara 
konsep, belajar urutan konsep, menyelesaikan masalah, dan mendapatkan masukan. 
Pemahaman akan ekonomi merupakan sebuah proses seseorang untuk membentuk 
konsep tentang ekonomi itu sendiri, berusaha menyelesaikan permasalahan terkait 
dalam perilaku konsumsinya, dan mendapatkan masukan sesuai dengan skala prioritas 
kebutuhan dan anggaran yang dimilikinya.Dengan nilai beta sebesar – 0,198 untuk 
economics literacy hanya mampu berkontribusi 19,8% terhadap perilaku konsumsi 
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat economics literacy yang meliputi 
pengetahuan terlihat pada indikator menganalisis cost dan benefit dari transaksi 
ekonomi masih kurang sehingga menyebabkan perilaku konsumtif di kalangan siswa 
SMA.   
 
Pengaruh Langsung Nilai-Nilai Budaya Lokal terhadap Perilaku Konsumsi pada 
Siswa SMA Negeri Se Kota Pamekasan 
Hipotesis yang diuji dalam bahasan penelitian ini adalah H0: Tidak ada pengaruh 
langsung antara nilai-nilai budaya lokal (X2) terhadap perilaku konsumsi (Y). 
Berdasarkan pada hasil regresi di atas, diketahui nilai Beta 0,224 dengan taraf 
signifikansi 0,011. Jadi H0 ditolak, artinya X2 berpengaruh langsung terhadap Y secara 
positif dan signifikan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
langsung yang positif dan signifikan nilai-nilai budaya lokal terhadap perilaku 
konsumsi. Bukti empiris tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi serapan nilai-
nilai budaya lokal yang berkenaan dengan perilaku konsumsi semakin tinggi perilaku 
konsumsi siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Engel dkk, 1994; Kotler, 2008; 
Setiadi, 2008 yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 
konsumen antara lain faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis.  
Indonesia merupakan bangsa yang kaya etnis dan budaya mempunyai perilaku 
konsumen yang unik dan relatif heterogen antar daerah karena faktor budaya. Dengan 
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nilai beta sebesar 0,224 untuk nilai-nilai budaya lokal mampu berkontribusi 22,4% 
terhadap perilaku konsumsi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa serapan nilai-nilai 
budaya lokal masih cukup baik dijungjung oleh siswa. Salah satu contoh nilai-nilai 
budaya lokal yang masih kuat mempengaruhi perilaku konsumsi yaitu kepercayaan dan 
sikap terlihat pada angket “ketika hari-hari tertentu masyarakat kota Pamekasan 
khususnya memberikan hantaran kepada tokoh agama (Kyai) setempat”. Hal ini 
menyebabkan peningkatan jumlah pembelian misalnya berupa makanan yang 
mengarahkan terjadinya perilaku konsumtif. Kepercayaan seperti ini sudah berlangsung 
lama dan turun temurun di lingkungan keluarga. Secara tidak langsung penanaman 
nilai-nilai budaya lokal yang berkenaan dengan perilaku konsumsi ini tidak berdasarkan 
pada rasionalitas dalam berkonsumsi. Hal ini juga dapat diperbandingkan dengan nilai-
nilai budaya lokal yang berkembang dalam masyarakat Manado dan Sunda. Masyarakat 
disana sangat konsumtif akan perayaan pesta-pesta adat yang telah berkembang secara 
turun temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
 
Pengaruh Langsung Promosi terhadap Perilaku Konsumsi pada Siswa SMA 
Negeri Se Kota Pamekasan 
Hipotesis yang diuji dalam bahasan penelitian ini adalah H0: Tidak ada pengaruh 
langsung antara promosi (X3) terhadap perilaku konsumsi (Y). Berdasarkan pada hasil 
regresi di atas, diketahui nilai Beta 0,241 dengan taraf signifikansi 0,007. Jadi H0 
ditolak, artinya X3 berpengaruh langsung terhadap Y secara positif dan signifikan. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh langsung yang positif dan 
signifikan promosi terhadap perilaku konsumsi. Bukti empiris tersebut mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi serapan promosi semakin tinggi (konsumtif) siswa dalam 
berperilaku konsumsi.  
Promosi dilakukan untuk membujuk konsumen agar tertarik terhadap produk yang 
dijual. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tedjakusuma, dkk (2001) 
yang menyimpulkan bahwa promosi dapat menciptakan kesadaran konsumen terhadap 
suatu produk. Pernyataan ini juga didukung oleh teori stimulus-respons dari Pavlov, 
Skinner, dan Hull (dalam Mangkunegara, 2009:45-46; Foxall, 2010:65) yang 
menyatakan bahwa belajar merupakan respons atau reaksi terhadap stimulus. Dengan 
demikian jika suatu produk dipromosikan secara terus menerus misalnya dalam iklan, 
surat kabar, atau media massa lainnnya akan memperkuat pengenalan konsumen 
terhadap produk tersebut.  
Dengan nilai beta sebesar 0,241 untuk serapan promosi mampu berkontribusi 
24,1% terhadap perilaku konsumsi siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
SMA menunjukkan bahwa usianya berkisar 15-18 tahun merupakan kategori remaja 
yang lebih mudah terpikat ajakan promosi daripada berkonsumsi berdasarkan skala 
prioritas dan anggaran yang dimilikinya. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian 
Jumiati (2010) yang menyatakan bahwa ada pengaruh langsung antara internalitas 
kegiatan promosi terhadap rasionalitas dalam berkonsumsi, berarti semakin tinggi 
tingkat internalitas kegiatan promosi, semakin rendah rasionalitas berkonsumsi. 
 
Pengaruh Economics Literacy terhadap Perilaku Konsumsi secara Tidak 
Langsung melalui Nilai-Nilai Budaya Lokal pada Siswa SMA Negeri Se Kota 
Pamekasan  
Hipotesis yang diuji dalam bahasan penelitian ini adalah H0: Tidak ada pengaruh 
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tidak langsung economics literacy (X1) terhadap perilaku konsumsi (Y) melalui nilai-
nilai budaya lokal (X2). Berdasarkan pada hasil regresi di atas, diketahui besarnya 
koefisien pengaruh langsung X1 terhadap X2 dengan nilai Beta- 0,179, serta X2 terhadap 
Y dengan nilai Beta 0,224. Jadi H0 ditolak, artinya ada pengaruh tidak langsung X1 
terhadap Y melalui X2 dengan besarnya koefisien pengaruh tidak langsung sebesar - 
0,040. Temuan penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh tidak langsung yang 
signifikan tingkat economics literacy terhadap perilaku konsumsi melalui serapan nilai-
nilai budaya.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya lokal memediasi 
pengaruh economics literacy terhadap perilaku konsumsi siswa. Adapun besarnya 
pengaruh langsung adalah sebesar – 0,179, pengaruh tidak langsung sebesar - 0,040. 
Sedangkan untuk pengaruh totalnya sebesar 0,238. Hal ini berarti bahwa selain 
dipengaruhi economics literacy, perilaku konsumsi juga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan keluarga yang berupa interaksi dengan anggota keluarga yang lain di 
lingkungan tempat tinggal siswa yaitu dengan dimediasi oleh adanya nilai-nilai budaya 
lokal yang ditanamkan orang tua kepada anaknya. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Prasetijo & Ihalauw (2005:186) yang menyatakan bahwa orang mulai belajar tentang 
nilai, keyakinan, dan kebiasaan yang membentuk kebudayaan sejak dini dari 
lingkungannya yang diberikan oleh orang yang lebih tua secara turun temurun. 
Pernyataan ini didukung oleh pernyataan Wardana (2011) bahwa di dalam 
lingkungan keluarga siswa sejak kecil anak-anak secara tidak sadar telah diberi 
pendidikan, tentang nilai-nilai yang dianut oleh keluarga itu oleh orang tua. Mereka 
juga diajarkan untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai budaya yang mereka miliki, 
termasuk di dalamnya pelajaran tentang moral dan agama, kemahiran interpersonal, 
patokan untuk berpenampilan, tata cara berperilaku dan berbicara, juga keputusan untuk 
mengikuti pendidikan formal.  
 
Pengaruh Economics Literacy terhadap Perilaku Konsumsi secara Tidak 
Langsung melalui Promosi pada Siswa SMA Negeri Se Kota Pamekasan 
Hipotesis yang diuji dalam bahasan penelitian ini adalah H0: Tidak ada pengaruh 
tidak langsung economics literacy (X1) terhadap perilaku konsumsi (Y) melalui promosi 
(X3). Berdasarkan pada hasil regresi di atas, diketahui besarnya koefisien pengaruh 
langsung X1 terhadap X3 dengan nilai Beta- 0,192, serta X3 terhadap Y dengan nilai 
Beta 0,241. Jadi H0 ditolak, artinya ada pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y melalui 
X3 dengan besarnya koefisien pengaruh tidak langsung sebesar - 0,046. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh tidak langsung yang signifikan tingkat 
economics literacy terhadap perilaku konsumsi melalui serapan promosi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa promosi memediasi pengaruh economics 
literacy terhadap perilaku konsumsi siswa. Adapun besarnya pengaruh langsung adalah 
sebesar – 0,192, pengaruh tidak langsung sebesar – 0,046. Sedangkan untuk pengaruh 
totalnya sebesar 0,244. Hal ini berarti bahwa selain dipengaruhi economics literacy, 
perilaku konsumsi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial yang berupa interaksi 
dengan orang lain di lingkungan sekitar siswa yaitu dengan dimediasi oleh adanya 
promosi.  
Merujuk pada tingkat economics literacy yang dimiliki oleh masing-masing siswa 
sebagai sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMAN se Kota Pamekasan 
telah berkemampuan untuk mengerti dan memahami makna serta arti tentang ilmu 
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ekonomi, yaitu tentang tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 
sumber daya yang ada melalui banyak pilihan untuk sekarang maupun masa yang akan 
datang. Hal ini didukung dengan tes pengukuran tingkat economics literacy dari NCEE, 
mayoritas siswa telah mampu menguasai kompetensi terbukti dari tingginya persentase 
jawaban benar lebih dari 50%. Hanya satu kompetensi yang kurang dikuasai yaitu 
mengenai peranan pelaku ekonomi, produsen, konsumen, dan pemerintah dalam 
perekonomian yaitu sebesar 37,41%, serta skor rata-rata economics literacy mencapai 
63,6. Hal ini menunjukkan tingkat economics literacy yang diperoleh dari sekolah dapat 
diklasifikasikan cukup baik. 
Sejalan dengan pertambahan usia siswa sebagai konsumen yaitu berkisar, antara 
usia 15-18 tahun merupakan kategori anak remaja yang masih gampang terpengaruh 
oleh bujukan promosi. Promosi merupakan senjata yang paling ampuh dalam 
mempengaruhi konsumen, yang sebelumnya tidak tertarik pada suatu produk karena 
dipromosikan dengan intensitas sering, akhirnya lama-kelamaan tertarik, dan konsumen 
memutuskan untuk membeli. Apalagi siswa SMA yang masih tergolong remaja, mudah 
terbujuk oleh gencarnya promosi yang dilakukan oleh penjual. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Tingkat economics literacy berpengaruh langsung yang signifikan terhadap nilai-nilai 
budaya lokal pada siswa SMA Negeri se Kota Pamekasan. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya interaksi antara tingkat economics literacyakan semakin tinggi serapan nilai-
nilai budaya lokal yang diperoleh; 2) Tingkat economics literacy berpengaruh langsung 
yang negatif dan signifikan terhadap promosi pada siswa SMA Negeri se Kota 
Pamekasan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat economics literacy, 
maka semakin tinggi pula serapan promosi; 3) Tingkat economics literacy berpengaruh 
langsung yang negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi pada siswa SMA 
Negeri se Kota Pamekasan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat 
economics literacy siswa semakin konsumtif perilaku konsumsinya dalam memilih 
barang barang atau jasa untuk dikonsumsi; 4) Nilai-nilai budaya lokal berpengaruh 
langsung yang positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi pada siswa SMA 
Negeri se Kota Pamekasan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai-nilai 
budaya lokal semakin tinggi perilaku konsumsinya; 5) Promosi berpengaruh langsung 
yang positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi pada siswa SMA Negeri se Kota 
Pamekasan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi serapan promosi semakin 
tinggi (konsumtif) perilaku konsumsinya; 6) Tingkat economics literacy berpengaruh 
tidak langsung yang signifikan terhadap perilaku konsumsi melalui serapan nilai-nilai 
budaya lokal pada siswa SMA Negeri se Kota Pamekasan. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai-nilai budaya lokal memediasi pengaruh economics literacy terhadap perilaku 
konsumsi siswa; serta 7) Tingkat economics literacy berpengaruh tidak langsung yang 
signifikan terhadap perilaku konsumsi melalui serapan promosi pada siswa SMA Negeri 
se Kota Pamekasan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa promosi memediasi 
pengaruh economics literacy terhadap perilaku konsumsi siswa. 
Berdasarkan temuan penelitian, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut. 
1. Kepada guru mata pelajaran Ekonomi, sebaiknya dalam memberikan materi 
pelajaran tidak hanya untuk mencapai ketuntasan belajar siswa, tetapi juga lebih 
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memberikan contoh dalam berperilaku konsumsi, sehingga siswa mampu berperilaku 
konsumsi yang lebih rasional sesuai dengan tujuan pembelajaran ekonomi. 
2. Kepada guru, orang tua, dan masyarakat untuk selalu memberikan dukungan dan 
contoh kepada siswa dalam belajarnya, sehingga siswa mampu lebih berperilaku 
konsumsi yang lebih rasional. 
3. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu dengan menggunakan penelitian kualitatif 
untuk mengeksplorasi lebih detail mengenai variabel nilai-nilai budaya lokal dan 
perilaku konsumsi. Selain itu, dalam penyusunan instrumen untuk variabel 
economics literacy lebih banyak lagi soal-soal yang digunakan (± 30 butir soal), agar 
lebih komprehensif. 
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